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Abstract: The paradigm transition in agricultural science leaves many problems. The impact of using pesti-

cides in the past has had a negative impact, both on the environment and on human life. Agricultural scien-

tists as pesticide product developers should be responsible for their scientific products' impact. This research is 

a philosophical study that aims to analyze the responsibility of scientists on the phenomenon of pesticide use 

by using the axiology of science. This research is a philosophical reflection on the development of pesticides in 

agriculture as a controversial issue, both structurally and normatively. The results show that there are two re-

sponsibilities of agricultural scientists that can be contradictory: social responsibility to meet the community’s 

food needs and moral responsibility to pay attention to the environmental impacts caused.  

 

Keywords: axiology of science; scientists responsibility; pesticide impacts; philosophy of science; environment 

PENDAHULUAN 

 
Masyarakat petani dewasa ini telah menggan-

tungkan diri kepada penggunaan pestisida, sehingga 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan dunia 

penggunaan pestisida sudah tidak dapat dihindari 

lagi.  Don Fonk menjelaskan bahwa menjelaskan 

bahwa penggunaan bahan kimia untuk pengendalian 

serangga hama telah dimulai sejak lama, yaitu dengan 

menggunakan bahan-bahan kimia anorganik seperti 

sulfat dan aspal pada abad-abad sebelum Masehi. 

Adapun racun arsenik ditemukan pada abad pertama 

sesudah Masehi. Pada masa ini penggunaan bahan 

kimia sudah mulai digunakan untuk menghindari 

(Sembel, 2012). 

Pestisida tidak saja membawa dampak yang 

positif terhadap peningkatan produk pertanian, tapi 

juga membawa dampak negatif terhadap lingkungan 

di sekitarnya. Di sisi lain penggunaan pestisida mem-

bawa dampak yang berbahaya bagi kesehatan petani 

dan konsumen akibat mengkonsumsi produk yang 

mengandung residu. Dampak lain yang tidak kalah 

penting adalah timbulnya pencemaran air, tanah dan 

udara yang dapat mengganggu sistem kehidupan or-

ganisme lainnya (Arif, 2015). 

Penggunaan pestisida memiliki efek jangka 

panjang bagi kesehatan manusia yang terpapar. Ba-

han aktif dari pestisida dapat menjadi racun yang 

membahayakan organ dan sistem organ manusia. 

Intake Racun   pestisida dapat   terjadi   secara   sadar 

maupun  tidak  sadar  melalui  kulit,  pernafasan dan  

secara  oral. Gejala dari keracunan pestisida dapat 

ditandai dengan penurunan kondisi, mulai dari level 

ringan, hingga berat dan memerlukan tindakan medis 

untuk mendiagnosanya (Pamungkas, 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut kemudian 

mendorong para ilmuwan untuk mengubah paradig-

ma pengendalian hama ke arah pengendalian hama 

terpadu (PHT). Di Indonesia sendiri sejak Pelita III 

(1979/1980-1984/1985), PHT secara resmi telah ma-

suk dalam buku GBHN (Garis Besar Haluan Negara) 

sektor pertanian dan dengan adanya Inpres 3/1986 

kemudian menjadi bentuk dukungan yuridis pertama 

pemerintah terhadap konsep perlindungan tanaman 

atas dasar Pengendalian Hama Terpadu. Setelah 

Inpres 3/1986, dukungan yuridis terhadap. 

Pengendalian Hama Terpadu diperkuat lagi 

dengan keluarnya UU No. 12 pada Tahun 1992 ten-

tang Sistem Budidaya Tanaman. UU tersebut menya-

takan bahwa perlindungan tanaman dilaksanakan 

dengan sistem Pengendalian Hama Terpadu. Ber-

dasarkan UU ini, tahun 1995 Pemerintah menetapkan 

Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1995 tentang Per-

lindungan Tanaman (Untung, 2007). 

Adanya perubahan paradigma pada ilmu per-

tanian tidak serta merta memecahkan masalah yang 

telah ditimbulkan oleh paradigma lama. Hal ini ber-

beda dengan ilmu-ilmu alam, seperti halnya fisika 

yang apabila terjadi perubahan paradigma, ilmuwan 

bisa begitu saja beralih kepada paradigma baru, tanpa 

mempertimbangkan dampak yang telah ditimbulkan 

oleh paradigma lama. Pada kasus ilmu pertanian, 

kesalahan paradigma akan menyebabkan sebuah 

dampak besar bagi dunia yang tidak bisa begitu saja 

diabaikan ilmuwan,  

Salah satu penelitian yang dilakukan di keca-

matan Rasau Jaya, Kalimantan Barat, misalnya 

menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil laboratorium 

pada 15 sampel tanah di dapat hasil yaitu pada 15 

sampel tanah tersebut kadar pestisidanya melebihi 
nilai ambang batas > 0,01 (Sumata et al., 2016) 

https://www.zotero.org/google-docs/?CR94sY
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Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kem-

bali tanggung jawab ilmuwan pertanian setelah ter-

jadinya perubahan paradigma pengendalian hama 

dengan menggunakan sudut pandang aksiologi ilmu. 

Aksiologi ilmu dipilih menjadi objek formal dikare-

nakan aksiologi ilmu merupakan cabang filsafat ilmu 

yang paling tepat dalam membahas tentang aspek 

nilai yang terdapat pada ilmu.  

Aksiologi dalam konteks filsafat ilmu dapat di-

artikan sebagai ilmu yang mempertanyakan bagaima-

na manusia menggunakan ilmunya atau juga bisa 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 

tujuan ilmu pengetahuan itu sendiri (Endraswara 

2015). Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba 

menemukan tujuan utama dari ilmu pertanian yang 

nantinya akan mempengaruhi sikap ilmuwan per-

tanian dalam kegiatan penelitiannya. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan Penelitian 
Data yang digunakan penelitian ini diperoleh 

melalui studi pustaka, sehingga bahan penelitian yang 

digunakan untuk mendukung penelitian ini diperoleh 

dari karya tulis terdahulu, baik yang berkaitan dengan 

bidang kefilsafatan selaku objek formal dan juga bi-

dang pertanian sebagai objek material. Karya tulis 

tersebut dari berupa buku yang secara komprehensif 

membahas mengenai permasalahan pada penelitian 

ini ataupun artikel pada jurnal ilmiah berkala yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

Data primer yang digunakan berasal dari karya 
Rachel Carson yang berjudul Silent Spring yang meru-

pakan karya utama yang telah mengubah paradigma 

pengembangan ilmu pertanian ke arah pertanian ber-

lanjut. Adapun data sekunder pada penelitian ini be-

rasal dari beberapa penelitian terbaru terkait dampak 

penggunaan pestisida dan kebijakan pertanian di In-

donesia.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian filsafat 

mengenai masalah aktual. Penelitian ini merupakan 

refleksi filosofis tentang salah satu fenomena atau 

situasi yang merupakan masalah kontroversial, baik 

itu struktural, maupun normatif. Fenomena atau ma-

salah aktual itu tidak diteliti menurut metode dan 

objek formal salah satu ilmu atau bidang ilmiah tadi, 

melainkan disoroti secara filosofis dengan ditinjau 

dalam cahaya dasar-dasar kenyataan atau dihub-

ungkan dengan hakikat manusia (Bakker 1990).  

Adapun tahapan penelitian filsafat jika meru-

juk pada buku metode penelitian filsafat terdiri dari 

(Bakker, 1990): 

 

 

Deskripsi 

Perumusan filsafat tersembunyi dalam teori 

tidak hanya disajikan secara abstrak dan dilepaskan 

dari pemikiran ilmiah tersebut, melainkan 

dideskripsikan sedemikian rupa, sehingga terus-

menerus ada referensi pada pertimbangan-

pertimbangan oleh penelitian ilmiah atau teori tadi 

dengan detail-detailnya. 

Interpretasi 

Dengan pemahamannya, peneliti menerobos 

hasil penelitian ilmu lain atau teori ilmiah problema-

tis untuk menangkap filsafat tersembunyi di da-

lamnya, yaitu struktur-struktur hakiki dan norma-

norma dasar yang melatarbelakanginya. Kemudian 

atas dasar pemahaman itu diberikan evaluasi kritis 

disajikan filsafat alternatif yang lebih lengkap dan 

sesuai. 

Analisis 
Analisis menurut Patton merupakan suatu 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian da-

sar (Kaelan, 2005). 

Sintesis 

Pada kegiatan induksi filosofis ini hakikat 

manusia yang universal ditemukan di dalam yang 

singular dan individual. Hal ini berarti bahwa hakikat 

itu berlaku bagi semua kasus dalam situasi apa pun. 

Heuristika 

 Heuristika merupakan metode untuk 

menemukan jalan baru secara ilmiah untuk memeca-

hkan masalah. Filsafat tidak menemukan penerapan 

praktis baru, sebab teori selalu hanya menerangkan 

pengalaman dan observasi untuk sementara. Setiap 

filsuf selalu memulai kembali dari awal dengan men-

cari rasionalitas baru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai dalam Ilmu Pertanian 
Nilai dalam ilmu pertanian berkaitan dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam ilmu pertanian itu 

sendiri. Hal ini berkaitan dengan pernyataan bahwa, 

nilai dalam ilmu menyangkut masalah atau arah yang 

dituju ilmu (Trisakti 2013). Tujuan dari pertanian 

berkaitan pada pemenuhan kebutuhan pangan manu-

sia, mengingat pertanian sendiri muncul pertama kali 

sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dengan cara bertanam di sekitar tempat tinggal mere-

ka (Sunarminto, 2010).  

Istilah ketahanan pangan pertama kali muncul 

pada tahun 1971 yang digunakan oleh PBB guna 

membebaskan dunia dari belenggu krisis produksi dan 

supply makanan. Fokus ketahanan pangan pada masa 

itu menitik beratkan pemenuhan kebutuhan pokok 

dan membebaskan daerah-daerah dari krisis pangan. 

Dalam undang-undang No: 7 tahun 1996 tentang 

pangan, pengertian ketahanan pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercer-

min dari ketersediaan yang cukup, baik jumlah mau-
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pun mutunya, aman, merata dan terjangkau (Tri-

yono, 2013). 

Seiring berjalannya waktu, adanya kesalahan 

interpretasi dari peraturan yang ada mengakibatkan 

pembangunan pertanian yang hanya berorientasi pa-

da jangka pendek, tanpa ada pertimbangan akan 

dampaknya di masa yang akan datang. Padahal per-

tanian sebagai sebuah ilmu juga harus bermanfaat 

bagi skala waktu yang lebih panjang. Ilmu seperti 

pertanian harus dikembangkan secara transgeneratif, 

tidak hanya berguna bagi generasi saat ini, namun 

juga bagi generasi yang akan datang (Zubair, 2016). 

Dengan berlandaskan hal tersebut, ilmu pertanian 

tidak hanya harus menjamin ketahanan pangan pada 

skala ruang saja, melainkan juga memastikan 

ketahanan pangan di segala waktu. 

Adapun tujuan dari pengendalian hama sendiri 

adalah untuk melindungi tanaman dari gangguan 

serangga dan penyakit yang dapat mengurangi 

produksi atau merusak tanaman secara menyeluruh, 

sehingga menyebabkan gagal panen (Sembel, 2012). 

Pengendalian hama bukan bertujuan untuk mem-

basmi serangga dan faktor penyakit tanaman, melain-

kan untuk melindungi tanaman dan mempertahankan 

produksi hingga ambang batas. 

Kurangnya pertimbangan akan kebutuhan 

pangan masa depan dan pertimbangan terkait dam-

pak yang mungkin ditimbulkan terhadap lingkungan, 

mengakibatkan pengendalian hama dan penyakit 

tanaman hanya terfokus kepada kepentingan ekonomi 

sesaat, yakni mempertahankan nilai ekonomis dari 

produk pertanian. Hal inilah yang kemudian men-

jadikan penggunaan pestisida sebagai pilihan utama 

untuk kegiatan pengendalian hama dan penyakit 

tanaman. pertahankan nilai ekonominya.  

Bebas Nilai pada Ilmu Pertanian 
Tanggung jawab manusia terhadap ilmu dan 

teknologi tidak hanya sebatas pada penemuan dan 

pengembangannya, tetapi manusia juga harus ber-

tanggung jawab terhadap hal-hal yang telah dan akan 

diakibatkan oleh ilmu dan teknologi, baik di masa 

lalu, masa sekarang, maupun masa yang akan datang. 

Penemuan-penemuan baru dalam ilmu dan teknologi 

ada yang dapat mengubah aturan, baik pada alam 

maupun manusia. Manusia yang mengembangkan 

ilmu dan teknologi tersebut harus selalu menjaga agar 

apa yang diwujudkannya dalam perubahan tersebut, 

merupakan perubahan terbaik; baik bagi perkem-

bangan ilmu dan teknologi itu sendiri, maupun bagi 

perkembangan eksistensi manusia secara utuh 

(Zubair, 2016).  

Sudah selayaknya seorang ilmuwan pertanian, 

dalam melakukan aktivitas ilmiahnya tetap di-

pengaruhi oleh nilai-nilai. Dalam kasus penggunaan 

pestisida, ilmuwan pertanian seharusnya mempertim-

bangkan setiap masukan dari ahli ekologi terkait ba-

haya penggunaan pestisida. Kenyataannya, hingga 
Silent Spring karya Rachel Carson dipublikasikan, 

ilmuwan pertanian pada masa tersebut seolah-olah 

tidak mempedulikan penelitian-penelitian terkait ba-

haya penggunaan pestisida. Banyak pengetahuan ten-

tang bahaya pestisida terhadap lingkungan yang telah 

tersedia tidak pernah dimanfaatkan oleh para ilmu-

wan kala itu (Carson, 1990). 

Banyak bahan kimia pembasmi hama 

ditemukan dari percobaan yang awalnya ditujukan 

untuk kepentingan perang, dengan kata lain ditujukan 

untuk membunuh umat manusia. Teknologi yang 

awalnya ditujukan untuk kepentingan perang sesama 

manusia malah dimanfaatkan untuk kepentingan 

memenuhi kebutuhan pokok umat manusia. Hal ini 

tentu saja bertentangan dengan setiap nilai-nilai ke-

manusiaan yang ada. Manusia tidak pantas mengem-

bangkan ilmu yang merusak kehidupan manusia lain 

(Zubair, 2016). Ilmuwan dalam hal ini berkewajiban 

untuk melakukan perlawanan terhadap penya-

lahgunaan ilmu untuk penghancuran aspek-aspek 

kemanusiaan (Poespowardojo, 2015). Berdasarkan 

alasan tersebut, ilmuwan tidak dapat dilepaskan dari 

tanggung jawab kemanusiaannya. 

Di sisi lain, pengaruh nilai dari luar nyatanya 

juga dapat memiliki dampak yang buruk bagi 

perkembangan ilmu. Ilmuwan tidak luput dari 

pengaruh kekuasaan politik dan ekonomi. Dalam 

banyak situasi, idealisme dan profesionalisme dikor-

bankan oleh ilmuwan karena adanya tekanan politik 

dan ekonomi yang mendiktekan ilmuwan (Poespow-

ardojo, 2015).   

Ilmuwan harus tetap terlindungi dari setiap 

kepentingan politik dan ekonomi yang dapat meru-

gikan aktivitas ilmiahnya dan oleh karena itu selama 

berada dalam ruang kegiatan ilmiahnya, seorang 

ilmuwan masih diperkenankan merasakan adanya 

bebas nilai. Ilmuwan tidak akan berhadapan dengan 

nilai-nilai yang mencoba menghalangi kebebasannya 

dalam beraktivitas (Meliono, 2009). Dalam memilih 

topik penelitian ada baiknya seorang ilmuwan per-

tanian tidak begitu saja terpengaruh oleh dorongan-

dorongan kepentingan ekonomi dan politik yang ada 

di sekitarnya dan tetap memegang teguh pada nilai 

kebenaran. 

Dilema Penggunaan Pestisida 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman 

merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat dia-

baikan dalam bidang pertanian. Kegiatan pengendali-

an hama dan penyakit tanaman sendiri tidak ber-

tujuan untuk meningkatkan produksi, melainkan un-

tuk mempertahankan kualitas dan kuantitas dari 

produk pertanian tersebut. Pestisida sejauh ini dapat 

dikatakan sebagai solusi paling efektif dalam kegiatan 

pengendalian hama. Hal inilah yang menimbulkan 

dilema di kalangan ilmuwan pertanian. 

Penggunaan pestisida merupakan teknik pen-

gendalian hama yang sangat efektif dan praktis 

dibandingkan teknik pengendalian hama lainnya. 

Penggunaan pestisida jenis insektisida merupakan 

cara pengendalian yang paling efektif untuk menekan 

populasi hama yang telah mendekati populasi batas 
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ambang ekonomi. Insektisida dapat membunuh hama 

dengan cepat dan dalam jumlah banyak dalam waktu 

yang singkat. Biaya yang digunakan juga relatif mu-

rah. Apabila insektisida digunakan dalam program 

pengendalian hama yang baik, maka biaya yang dibu-

tuhkan cenderung rendah, sehingga memberikan ke-

untungan lebih bagi petani (Sembel, 2012).  

Hanya saja pada perkembangannya, pestisida 

yang awalnya ditujukan untuk kepentingan ekonomi, 

nyatanya memiliki dampak jangka panjang yang 

justru mengakibatkan kerugian dari segi ekonomi. 

Hal ini kemudian membuktikan adanya kesalahan 

paradigmatik dengan mempertentangkan atau setid-

aknya menempatkan ilmu ekonomi dan ekologi 

secara bertentangan (Keraf, 2014). Padahal dengan 

berpijak pada prinsip-prinsip ekologi, kita justru dapat 

membangun ekonomi yang berkelanjutan. Hanya saja 

perkembangan ilmu saat ini sudah sangat dipengaruhi 

ekonomi kapitalistik yang mencoba menaklukkan 

alam setempat untuk memenuhi hasrat. 

Ruang Lingkup Tanggung Jawab Ilmuwan Per-

tanian 
Tanggung jawab ilmuwan haruslah dipupuk 

dan berada pada tempat yang tepat, baik itu tanggung 

jawab akademis maupun tanggung jawab moral (En-

draswara, 2015). Tanggung jawab sosial dan 

tanggung jawab moral seolah terikat satu sama lain. 

Hanya saja dalam penelitian ini, peneliti menemukan 

bahwa kedua tanggung jawab tersebut tidak selaman-

ya bersifat saling mendukung dan memungkinkan 

adanya pertentangan antar keduanya. Dalam banyak 

situasi, idealisme dan profesionalisme dikorbankan 

oleh ilmuwan karena adanya tekanan politik dan 

ekonomi yang mendiktekan ilmuwan (Poespowardo-

jo, 2015) 

Adanya dampak negatif yang ditimbulkan pa-

da penggunaan pestisida menunjukkan adanya penya-

lahgunaan ilmu dan teknologi, padahal teknologi 

seharusnya difungsikan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan hidup dan sumber daya alam. 

Dengan merujuk pada tanggung jawab moral 

yang dimiliki seorang ilmuwan, seharusnya ilmuwan 

memiliki sikap dan perilaku spiritual untuk menjaga 

kelestarian ekosistem dalam keseimbangannya. 

Dengan teknologi pula, nilai kebenaran diberdayakan 

dalam bentuk sikap dan perilaku ilmiah untuk mere-

produksi sumber daya alam sesuai dengan kebutuhan 

hidup, demi tercapainya tujuan kesejahteraan dan 

kebahagiaan bagi seluruh umat manusia (Suhartono;, 

2016). Hanya saja tidak semua penelitian yang dil-

akukan dapat diterima langsung oleh masyarakat. 

Banyak penelitian diabaikan oleh pemerintah, dikare-

nakan terdapat ketidaksesuaian dengan kebijakan 

yang berlaku pada saat itu. 

Pada bidang pertanian, banyak penelitian yang 

kontra terhadap penggunaan pestisida diabaikan oleh 

pemerintah di seluruh dunia. Banyak pengetahuan 

tentang bahaya pestisida terhadap lingkungan tidak 

pernah dimanfaatkan oleh pemerintah. Pemerintah 

tidak pernah memberikan kesempatan kepada ahli 

ekologi untuk memberikan alternatif lain dalam pen-

gendalian hama dan penyakit tanaman (Carson, 

1990).  

Adanya tanggung jawab sosial yang dibe-

bankan oleh ilmuwan ketika memilih topik penelitian 

menyebabkan para ilmuwan hanya mendasarkan 

kepentingan sosial yang didasarkan pada pendapat 

pembuat kebijakan dan pihak sponsor. Padahal 

keduanya tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

berkaitan dengan potensi bahaya yang bisa ditim-

bulkan oleh ilmu dan teknologi yang akan dihasilkan 

oleh para ilmuwan. Dengan adanya tanggung jawab 

sosial tersebut, ilmuwan kemudian mengabaikan 

dampak yang bisa ditimbulkan oleh ilmu dan 

teknologi terhadap lingkungan sekitar. Padahal ilmu-

wan juga memiliki tanggung jawab membangun suatu 

pergerakan untuk sosialisasi sumber daya alam dan 

untuk memperbaiki penggunaan ilmu dan teknologi 

dengan tujuan memastikan adanya pengembangan 

yang berkelanjutan dan perlindungan terhadap ling-

kungan (Poespowardojo, 2015).  

 Hal ini yang kemudian mengakibatkan adan-

ya dilema di kalangan ilmuwan pertanian. Di satu sisi 

ia memiliki tanggung jawab sosial berupa memenuhi 

kebutuhan pangan nasional yang merupakan salah 

satu tujuan utama dari adanya ilmu pertanian itu 

sendiri. Di sisi lain ia juga memiliki tanggung jawab 

moral sebagai ilmuwan, yakni memastikan adanya 

perlindungan terhadap lingkungan. 

 Tanggung jawab sosial sebaiknya hanya 

dikenakan kepada ilmuwan ketika ia sudah berada di 

luar laboratorium, sedangkan tanggung jawab moral 

yang harus melekat pada diri ilmuwan ketika ia mem-

ilih topik penelitiannya. Hal ini bertujuan untuk 

melindungi pengaruh dari masyarakat luar yang 

masih awam akan pengetahuan akan objek yang 

diteliti oleh para ilmuwan. Dalam hal ini hanya 

sesama ilmuwan dengan kode etiknya yang akan 

menentukan penelitian seperti apa yang akan dil-

akukannya. 

Tanggung Jawab Ilmuwan Pertanian Pasca 

Penggunaan Pestisida 
 Penggunaan pestisida dalam ilmu pertanian 

sendiri merupakan contoh dari kesalahan paradigma-

tis yang menempatkan manusia pada posisi yang sa-

lah. Ilmuwan selama ini seringkali menempatkan 

manusia pada arti, posisi, dan peran yang begitu sen-

tral di dalam dan pada realitas jagad raya ini. Padahal 

keberadaan manusia mutlak bergantung pada alam 

dan sumberdayanya (Suhartono, 2016). Manusia 

seolah memiliki hak untuk mengeksploitasi alam un-

tuk membangun lahan pertanian demi memenuhi 

kebutuhan pangan mereka. 

Breakthrough Society memberikan pandangan 

mengenai tanggung jawab ilmuwan terhadap ling-

kungan yakni membangun suatu pergerakan untuk 

sosialisasi sumber daya alam dan untuk memperbaiki 

penggunaan ilmu dan teknologi dengan tujuan me-
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mastikan adanya pengembangan yang berkelanjutan 

dan perlindungan terhadap lingkungan (Poespow-

ardojo, 2015), tetapi tanggung jawab ilmuwan dalam 

konteks pertanian dan ilmu-ilmu terapan lain tidak 

sebatas itu saja, melainkan juga untuk memulihkan 

kembali segala sesuatu yang terganggu oleh campur 

tangan ilmu pengetahuan (Melsen, 2011). 

Tegas Soepardi, pada Dies Natalis IPB ke-37 

tahun 2000, mengatakan bahwa para petani menuntut 

para intelektual IPB untuk bertanggung jawab meng-

ingat Revolusi Hijau yang dulu mereka gaungkan 

justru menyengsarakan nasib petani saat ini 

(Nugroho, 2018). Hal ini kemudian menjadi pertan-

yaan apa yang sebaiknya dilakukan oleh ilmuwan 

pertanian saat ini untuk memperbaiki kesalahan yang 

ditimbulkan para pendahulunya di masa lampau. 

Upaya restorasi dari dampak penggunaan pes-

tisida sudah selayaknya menjadi tanggung jawab ber-

sama antara para ilmuwan, pemerintah, dan pihak 

lain yang juga terlibat dalam penyebaran pestisida 

pada bidang pertanian. Keputusan restorasi haruslah 

merupakan konsensus dari stakeholder, pemberi 

modal, dan komunitas yang lebih luas. Stakeholder 

harus memiliki kesempatan untuk berkontribusi da-

lam perencanaan dan pelaksanaan, proyek, sekaligus 

penataan ekosistem yang direstorasi. Selain itu, Keun-

tungan dari restorasi tersebut haruslah bersifat inter-

generasi, harus berkelanjutan, atau meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, baik itu individual, kul-

tural atau sosio-ekonomi  (Clewell & Aronson, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Nilai dalam ilmu pertanian berkaitan dengan 

tujuan dari ilmu pertanian. Tujuan dari ilmu per-

tanian adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan 

manusia. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa 

kegiatan bercocok tanam muncul dikarenakan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan manusia pada saat itu. 

Tujuan dari ilmu pertanian yang erat kaitannya 

dengan masyarakat menjadikan para ilmuwan terikat 

oleh tanggung jawab mereka kepada masyarakat. 

Tanggung jawab inilah yang kemudian dikenal se-

bagai tanggung jawab sosial ilmuwan. Ilmuwan per-

tanian berkewajiban untuk mempertimbangkan setiap 

kepentingan sosial dalam kegiatan penelitiannya. Hal 

inilah yang membuatnya sulit untuk lepas dari inter-

vensi yang dilakukan oleh kebijakan politik, maupun 

keinginan pihak sponsor. 

Ilmuwan pertanian juga memiliki tanggung 

jawab moral, sehingga ia berkewajiban untuk selalu 

memberikan pilihan terbaik yang tidak hanya ber-

dasarkan kepentingan umat manusia, namun juga 

tetap mempertimbangkan kepentingan makhluk 

hidup lain. Hanya saja pengaruh pandangan ekonomi 

kapitalis yang memisahkan antara ekonomi dan 

ekologi kemudian membuat masyarakat memposisi-

kan kepentingan manusia sebagai prioritas utama dan 

tidak mempertimbangkan kepentingan ekosistem. 

Pengaruh ekonomi kapitalis yang telah memengaruhi 

masyarakat kemudian turut andil dalam memen-

garuhi topik penelitian yang dilakukan ilmuwan per-

tanian. Hal inilah yang kemudian mengakibatkan 

adanya gesekan antara tanggung jawab moral untuk 

tetap mempertimbangkan dampak lingkungan dari 

ilmu dan teknologi dengan tanggung jawab sosial 

yang telah dipengaruhi oleh ekonomi kapitalis. 

Adanya tanggung jawab sosial untuk memper-

timbangkan kepentingan sosial dalam memilih topik 

penelitian justru mengakibatkan mereka melupakan 

tanggung jawab moral sebagai seorang ilmuwan, se-

hingga banyak penelitian terkait potensi bahaya dari 

penggunaan pestisida menjadi tersembunyi. Adanya 

intervensi politik dan permintaan dari pihak sponsor 

mengakibatkan perkembangan jenis pestisida baru 

yang dihasilkan pada masa Orde Baru begitu pesat. 

Tren penelitian pestisida dalam ilmu pertanian mulai 

berhenti semenjak terkuaknya beberapa dampak 

negatif dari penggunaan pestisida kepada masyarakat. 

Hal inilah yang kemudian mulai mengubah paradig-

ma pengendalian hama dan penyakit tanaman dalam 

ilmu pertanian. 

Tanggung jawab ilmuwan pertanian juga tidak 

bisa disamakan dengan tanggung jawab ilmuwan dari 

ilmu-ilmu alam. Ilmuwan pertanian tidak hanya 

berkewajiban untuk menyosialisasikan paradigma 

baru dengan alternatif dari penggunaan pestisida, 

melainkan juga berkewajiban untuk memulihkan 

kembali setiap kerusakan yang telah ditimbulkan oleh 

penggunaan pestisida di masa lampau. Hanya saja 

tanggung jawab restorasi tidak dapat hanya dibe-

bankan kepada para ilmuwan pertanian. Hal ini 

merupakan tanggung jawab bersama dikarenakan ada 

banyak pihak yang juga terlibat dalam penggunaan 

pestisida di masa lampau, sehingga peran pemerintah 
dan para stakeholder menjadi sangat penting dalam 

mendukung upaya restorasi ini. 
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